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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk membangkitkan dan mengembangkan minat 

siswa untuk lebih sungguh-sungguh dalam mempelajari kesenian; 2) menemukan 

alternatif metode pembelajaran kesenian khususnya seni musik dalam menghadapi siswa 

yang merasa tidak memiliki kemampuan minat dan bakat; dan 3) untuk mengetahui 

efektifitas pembelajaran seni musik melalui latihan dasar bermain alat musik ritmis dan 

melodis untuk meningkatkan kemampuan teknik berkarya yang kreatif dan estetik. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reaserch) yang 

dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi guru di 

dalam kelas khususnya upaya peningkatan kemampuan psikomotor dan minat siswa 

dalam memainkan alat musik. Subjek yang akan diteliti adalah siswa-siswi kelas VI di SDN 

Winong 03 sebanyak 17 Siswa yang terdiri dari siswa 10 laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan pembagian kuesioner. Teknik analisis data kualitatif deskriptif. Dari 

hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa cenderung lebih baik setiap siklus, maka dapat 

disimpulkan bahwa; ada peningkatan kemampuan psikomotor dalam memainkan alat 

musik ritmis dan melodis siswa kelas VI SDN Winong 03 Kabupaten Madiun Tahun 

Pelajaran 2020/2021 dengan metode demonstrasi. Temuan dalam penelitian ini adalah ada 

peningkatan kemampuan memainkan alat musik ritmis dan melodis dengan metode 

demonstrasi siswa. 
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Pendahuluan 

Musik merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada 

pendengar. Pengajaran musik adalah salah satu aspek yang ada dalam pembelajaran musik 

(Dewatara dkk., 2019). Pembelajaran musik bertujuan mengembangkan kemampuan siswa 

untuk memiliki pengalaman musikal terhadap music (Asmara dkk., 2018). Pengajaran musik 

merupakan kemampuan bermusik dengan cara memahami arti dan makna dari unsur-unsur 

musik yang membentuk suatu lagu/ komposisi musik yang disampaikan kepada murid melalui 

pengalaman kegiatan music (Edu dkk., 2019). Memahami arti dan makna dari unsur-unsur 

musik bagi siswa merupakan suatu pengalaman musikal dimana mereka dapat 

mengaplikasikan pengalaman tersebut kedalam instrument musik yang mereka pelajari 

masing-masing. Oleh karena itu bermain alat musik merupakan bagian dari pengajaran musik 

di sekolah (Fitriah dkk., 2018). 
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Aspek psikomotorik merupakan aspek yang berkaitan dengan olah gerak, hal ini 

melibatkan otot-otot syaraf, reaksi fisik maupun keterampilan tangan manusia misalnya berlari, 

berjalan, menggambar, berbicara, membongkar peralatan atau memasang peralatan, bermain 

alat musik dan lain sebagainya (Olivia, 2017). Di dalam pendidikan seni musik disekolah aspek 

psikomotorik digunakan untuk mengukur kemampuan siswa kegiatan praktek bermain music 

(Agsriyani, 2021). Dalam pembelajaran seni musik di sekolah sering terjadi hambatan yang 

disebabkan antara lain, media alat musik yang menunjang pembelajaran kurang tersedia di 

sekolah, perbedaan karakteristik dan kreativitas siswa, kurangnya penguasaan / kemampuan 

guru dalam cara bermain alat musik karena kebanyakan para guru merasa tidak memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengajarkan materi seni, khususnya seni musik, selain itu 

mata pelajaran SBDP bukan menjadi prioritas utama (bukan termasuk mata pelajaran yang 

diujikan secara nasional) sehingga dianggap kurang penting (Khanifah, 2016). 

Kondisi semacam itulah yang menjadi pemikiran peneliti, bahwa selama ini proses 

pembelajaran pendidikan seni musik seolah-olah hanya bertujuan untuk mencapai target yang 

sudah gariskan dalam kurikulum maupun garis besar program pengajaran (Juana, 2019). 

Tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa menjadi beban yang berat, karena minat siswa 

yang sangat terbatas dan motivasi yang terlalu melangkah kedepan dalam suatu proses 

pembelajaran kreativitas dan estetik (Regiagita, 2023). 

Pengalaman belajar mengajar di kelas VI SDN Winong 03 hampir rata-rata siswa merasa 

kurang mampu atau tidak memiliki kemampuan dalam seni musik hal ini bisa dilihat dari 

capaian hasil belajar siswa yang cenderung rendah yaitu dengan rata-rata nilai seluruh siswa 

masih di bawah SKM yaitu 70. Selama pembelajaran di kelas seni musik tugas-tugas yang 

diberikan guru kepada siswa menjadi beban yang berat, karena minat dan kemampuan siswa 

yang sangat terbatas (Nursyahidah dkk., 2021). Selain itu kurangnya motivasi belajar siswa 

disebabkan karena tidak adanya media pembelajaran konkrit. Dalam aspek psikomotor 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa kelas VI SDN Winong 03 dalam pembelajaran seni musik 

di kelas sangatlah kurang, siswa hanya sebatas mengamati media (gambar dan video) serta 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

Untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam hal bermain alat musik 

maka dipilhlah metode pembelajaran Demonstrasi (Purba dkk., 2021). Pemilihan metode ini 

diambil berdasarkan kelebihan yang dimiliki diantaranya, dapat menghindarkan siswa dari 

verbalisme (Arry dkk., 2019) karena siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas dari hasil 

pengamatannya, dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa 

tidak hanya mendengar, namun juga melihat peristiwa yang terjadi, dengan mengamati secara 

langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 

Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan pada proses belajar, serta permasalahan yang muncul 

akan terjawab lebih mudah dan teliti dari hasil keseluruhan proses demonstrasi (Situmorang 

dkk., 2013). Kebaruan pada penelitian ini adalah dalam memainkan alat musik melalui metode 

demonstrasi meningkatkan kemampuan psikomotor siswa kelas VI. 
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Metode 

Penelitian yang dilakukkan menggunakan Jenis Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan 

suatu Tindakan yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas. Menurut Sriningsih (2018), Penelitian tindakan kelas (PTK) atau class room 

action research adalah sebagai bentuk kajian bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 

serta memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembelajran tersebut dilakukan. Fungsi dan 

peranan PTK yaitu 1) Meningkatkan kerja sama antar guru 2) Saling bertukar pikiran dan 

berdiskusi mengenai masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi bersama 3) Menjadi 

sarana komunikasi dan kolaborasi antara guru sebidang studi. Tahapan dalam pelaksanaan 

PTK terdiri dari 4 tahap yaitu Menyusun Rancangan Tindakan (Planning), Pelaksanaan 

Tindakan (Acting), Pengamatan (Observasi), Refleksi (Reflecting). (Sudarmi, 2020). 

Subjek yang akan diteliti adalah siswa-siswi kelas VI di SDN Winong 03 yang beralamat di 

Jl. Winong-Gosong No. 234 Desa Winong Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. Jumlah 

siswa kelas VI sebanyak 17 Siswa yang terdiri dari siswa 10 laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2020/2021 Semester 2, selama 3 (tiga) bulan 

yaitu pada bulan Januari-Maret 2020, meliputi kegiatan observasi awal pra siklus sampai 

selesai. Instumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner berisi pertanyaan yang sangat 

sederhana dan berkaitan dengan permasalahan kesenian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan pembagian kuesioner. Data dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif 

deskriptif. Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat dari prosentase 

ketuntasan belajar dikelas. Jika rata-rata nilai siswa di kelas ≥ 65 maka ketuntasan belajar 

sudah terpenuhi. Kebaruan dalam penellitian ini adalah meningkatkan kemampuan psikomotor 

dan minat siswa dalam memainkan alat musik melalui metode demonstrasi. 

 

Results 

Kondisi Awal Pembelajaran. 

Dari hasil quesioner atau pertanyaan yang sangat sederhana, berkaitan dengan 

permasalahan kesenian merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

aspek kognitif yang dimiliki oleh siswa, dan dari kuesioner ini diperoleh data bahwa: 

No Uraian Jumlah (%) 

1 Siswa yang menyukai seni musik dan memiliki alat musik di rumahnya 75 % 

2 Yang hanya suka menikmati seni musik, tidak memiliki alat musik 55 % 

3 Siswa yang merasa perlu mempelajari lebih jauh mengenai kesenian, 

khususnya seni musik. 

68 % 

4 Siswa yang sama sekali tidak memiliki alat musik di rumahnya 14 % 

5 Siswa yang lebih menyukai bidang lain 3 % 
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Dari data di atas menunjukkan bahwa kesenian itu tidak disukai oleh sebaian besar 

masyarakat itu tidaklah benar. Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran kesenian, ada 

beberapa catatan yang perlu dicermati yaitu bahwa Sebagian besar siswa merasa sedikit 

kesulitan dalam mengikuti pelajaran kesenian, dan hanya satu dua siswa yang merasa tidak 

kesulitan bermain musik, sedangkan sebagian kecil merasa sangat kesulitan karena memang 

tidak menyukai bidang kesenian. 

 

Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Dari data yang diperoleh selama penelitian berlangsung dapat dirinci berikut ini. Untuk 

tiap-tiap aspek yaitu (1) Memainkan alat musik ritmis, Pada siklus I diperoleh rata-rata skor = 

2,88, sedangkan untuk siklus II rata- rata skor = 3,53 yang artinya naik 0,65%. (2) Memainkan 

alat musik melodis, Pada siklus I diperoleh rata-rata skor = 4,00, sedangkan untuk siklus II 

rata-rata skor = 4,35 yang artinya naik 0,35%. (3) Hasil rata-rata, Pada siklus I diperoleh rata-

rata = 68,82, sedangkan untuk siklus II rata-rata =79,41 yang artinya naik 10,59%, dan (4) 

Ketuntasan belajar, Pada siklus I diperoleh ketuntasan belajar = 70,59%, sedangkan untuk 

siklus II ketuntasan belajar = 94,12% yang artinya naik 23,53%. 

Berdasarkan hasil penilaian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 

demonstrasi dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memainkan alat musik 

ritmis dan melodis. Data perbandingan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar setiap siklus. 

Tabel 5 Perbandingan Rata-rata dan Ketuntasan Belajar tiap Siklus 

 Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-Rata 68,82 79,41 

Prosentase Ketuntasan 70,59% 94,12% 

Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil uji praktek siswa tersebut, maka penulis atau peneliti 

menunjukkannya melalui grafik perbandingan hasil uji praktek siswa berikut ini: 

 
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rata-rata dan Ketuntasan Belajar 

Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa cenderung lebih baik setiap siklus, maka 

dapat disimpulkan bahwa; Ada peningkatan kemampuan memainkan alat musik ritmis dan 

melodis dengan metode demonstrasi siswa kelas VI SDN Winong 03 Kabupaten Madiun tahun 

pelajaran 2020/2021.  
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Musik merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada pendengar 

(Sukma, 2023). Oleh karena itu bermain alat musik merupakan bagian dari pengajaran musik 

di sekolah (Maressa dkk., 2013). Pengajaran musik merupakan kemampuan bermusik dengan 

cara memahami arti dan makna dari unsur-unsur musik yang membentuk suatu lagu/ 

komposisi musik yang disampaikan kepada murid melalui pengalaman kegiatan music (Bhakti., 

2016). Pembelajaran musik bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memiliki 

pengalaman musikal terhadap music (Asniah dkk., 2013). 

Dalam pembelajaran seni musik di sekolah sering terjadi hambatan yang disebabkan 

antara lain, media alat musik yang menunjang pembelajaran kurang tersedia di sekolah, 

perbedaan karakteristik dan kreativitas siswa, kurangnya penguasaan / kemampuan guru 

dalam cara bermain alat musik karena kebanyakan para guru merasa tidak memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengajarkan materi seni, khususnya seni musik (Purnadi, 

2014). Tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa menjadi beban yang berat, karena minat 

siswa yang sangat terbatas dan motivasi yang terlalu melangkah kedepan dalam suatu proses 

pembelajaran kreativitas dan estetik (Prabasari dkk., 2018). 

Memahami arti dan makna dari unsur-unsur musik bagi siswa merupakan suatu 

pengalaman musikal dimana mereka dapat mengaplikasikan pengalaman tersebut kedalam 

instrument musik yang mereka pelajari masing-masing (Rohim dkk., 2022). selama ini proses 

pembelajaran pendidikan seni musik seolah-olah hanya bertujuan untuk mencapai target yang 

sudah gariskan dalam kurikulum maupun garis besar program pengajaran (Yani dkk, 2023). 

Untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam hal bermain alat musik maka 

dipilhlah metode pembelajaran Demonstrasi (Oviyanti dkk., 2021). Perhatian siswa lebih 

mudah dipusatkan pada proses belajar, serta permasalahan yang muncul akan terjawab lebih 

mudah dan teliti dari hasil keseluruhan proses demonstrasi (Shanti dkk., 2019). 

Di dalam pendidikan seni musik disekolah aspek psikomotorik digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa kegiatan praktek bermain music (Heldisari, 2020). Aspek psikomotorik 

merupakan aspek yang berkaitan dengan olah gerak, hal ini melibatkan otot-otot syaraf, reaksi 

fisik maupun keterampilan tangan manusia misalnya berlari, berjalan, menggambar, berbicara, 

membongkar peralatan atau memasang peralatan, bermain alat musik dan lain sebagainya 

(Puspitasari, 2022). Pembelajaran musik bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memiliki pengalaman musikal terhadap music (Siswardanny dkk., 2017). 

Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa cenderung lebih baik setiap siklus, maka 

dapat disimpulkan bahwa; Ada peningkatan kemampuan memainkan alat musik ritmis dan 

melodis dengan metode demonstrasi siswa kelas VI SDN Winong 03 Kabupaten Madiun tahun 

pelajaran 2020/2021. Temuan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan kemampuan 

memainkan alat musik ritmis dan melodis dengan metode demonstrasi siswa. 
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Conclusion 

Berdasarkan beberapa temuan sebelum penelitian dilaksanakan maupun setelah penelitian 

dilaksanakan dapat diambil kesimpulan yaitu (1) Potensi atau bakat tetap merupakan hal yang 

terpenting untuk menghasilkan sebuah karya seni yang dapat dinikmati melalui naluri siswa, 

(2) Materi pembelajaran seperti yang tertuang dalam judul penelitian ini cukup efektif untuk 

membantu siswa menemukan kepribadian dan identitas dalam karyanya, dan (3) Ada 

peningkatan kemampuan memainkan alat musik ritmis dan melodis dengan metode 

demonstrasi siswa kelas VI SDN Winong 03 Kabupaten Madiun tahun pelajaran 2020/2021. Hal 

ini berdasarkan pada hasil rata-rata pada siklus I sebesar 68,82 (ketuntasan 70,59%) dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 79,41 (ketuntasan 94,12%). 

Berdasarkan simpulan ada beberapa hal yang mungkin dapat di jadikan bahan pertimbangan 

untuk melakukan pembenahan dan peningkatan hasil karya siswa melalui materi yang 

sederhana untuk mengungkapkan nilai kreativitas dan estetika yaitu dengan cara Memilih 

materi yang sederhana dan mudah dilakukan tetapi mampu mengungkap nilai artistic dan 

estetika selain itu bisa dengan memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berkarya dengan 

perasaan yang senang dan nyaman sehingga tidak ada keterpaksaan ketika sedang 

mengejakan tugas. Temuan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan kemampuan 

memainkan alat musik ritmis dan melodis dengan metode demonstrasi siswa. Hal ini menjadi 

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut tentang metode demonstrasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. 
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